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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh konflik peran dan stres pada komitmen afektif
karyawan wanita dengan dukungan sosial sebagai variabel moderasi di Bank X di Banjarmasin. Jenis
penelitian ini adalah penelitian penjelasan dengan pendekatan kuantitatif. Responden dalam penelitian
ini adalah seluruh karyawan wanita di Bank X di Banjarmasin. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah teknik sampling jenuh. Pengumpulan data menggunakan kuesioner dengan skala
likert. Teknik analisis data menggunakan teknik analisis Partial Least Square (PLS) dengan perangkat
lunak SmartPLS 3.0. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa ada pengaruh negatif yang signifikan dari
konflik peran pada komitmen afektif dan ada efek negatif yang signifikan dari stres pada komitmen
afektif . Temuan lainnya menunjukkan bahwa dukungan sosial mampu bertindak sebagai variabel
pemoderasi pada pengaruh konflik peran dan stress pada komitmen afektif organisasi .

Kata Kunci: Konflik Peran, Stres, Dukungan Sosial, Komitmen Afektif.

Abstract

This study aims to analyze the influence of role conflict and stress on the affective commitment of female
employees with social support as a moderating variable in Bank X in Banjarmasin. This type of research is
explanatory research with a quantitative approach. Respondents in this study were all female employees
of the Bank X in Banjarmasin. The sampling technique used is a saturation sampling technique. Data
collection uses a Likert scale scale questionnaire. Data analysis techniques using Partial Least Square
(PLS) analysis techniques with SmartPLS 3.0 software. The results of the study concludes that there is a
significant negative effect of role conflict on affective commitment and there is a significant negative
effect of stress on affective commitment. Other findings indicate that social support is able to act as a
moderating variable on the influence of role conflict and stress on organizational affective commitment.
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PENDAHULUAN

Manajemen sumber daya manusia
(MSDM) merupakan suatu sistem dengan
ruang lingkup yang digunakan untuk
mengatasi berbagai tantangan dalam rang-
ka mencapai tujuan perusahaan. Ruang
lingkup MSDM terbagi 2 yaitu tantangan
yang bersifat internal dan yang bersifat
eksternal. Tantangan internal yang jelas
bagi manajemen SDM terletak pada sifat
unik dari sumber daya manusia yang di-
gunakan oleh perusahaan. Hal ini dimak-
sudkan, agar produktivitas dan penilaian
terhadap kualitas output SDM dapat dila-

kukan dengan mudah. (Zainal,

Mutis & Arafa, 2014).

Ramly,

Salah satu permasalahan yang mena-
rik untuk dipelajari dalam bidang ilmu
sumber daya manusia adalah komitmen
pegawai terhadap organisasi. Hal ini meru-
pakan sikap kerja yang dikehendaki orga-
nisasi karena pegawai yang memiliki ko-
mitmen diharapkan dapat menunjukkan
kesediaan untuk bekerja lebih keras demi
mencapai tujuan organisasi dan memiliki
hasrat yang lebih besar untuk tetap be-
kerja di perusahaan (Kreitner & Kinicki,
2014).

Berbicara tentang peningkatan gang-
guan terhadap komitmen organisasi ber-
dasarkan teori inhibiting factors salah

satunya dapat ditimbulkan adanya role
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conflict (konflik peran) yang dialami
pegawai. Konflik peran bisa berpotensi
menyebabkan seorang pegawai mengalami
kegagalan dalam mengikuti proses, inkon-
sisten dan tidak sesuai dengan apa yang
diharapkan oleh perusahaan tempatnya
bekerja. Hal ini diperoleh dari hasil
penelitian oleh Karatepe dan Karadas
(2016). Penelitian ini menyoroti sisi lain
dari pengaruh konflik peran yaitu penga-
ruhnya terhadap stres dan kepuasan kerja.
Di sisi lain, Ackfeldt dan Malholtra (2013)
meneliti tentang pengaruh role stresser or
(role conflict, role ambiguity, role overload)
terhadap komitmen afektif organisasi. Pe-
nelitian terhadap  frontliners ini
memperoleh hasil role conflict dapat me-
nurunkan tingkat komitmen organisasi pe-
gawai.

Penelitian lainnya oleh Utama dan
Sintaasih (2015) terhadap komitmen orga-
nisasi dari 67 responden pegawai Bank
Mandiri Cabang Veteran Denpasar mene-
mukan hasil bahwa konflik peran yang
timbul karena adanya tekanan dari ke-
luarga maupun dari pekerjaan (workfamily
conflict) berhubungan negatif signifikan
terhadap komitmen organisasi pegawai,
sedangkan komitmen organisasi berhu-
bungan negatif signifikan dengan turnover

intention pegawai.
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Konflik peran sendiri merupakan
stressor, di mana semakin besar konflik
peran maka semakin besar pula subjective
stress. Secara khusus ditemukan juga bah-
wa pegawai wanita mengalami konflik pe-
ran yang lebih besar dibandingkan pega-
wai pria (Kremer 2016). Penelitian Kremer
juga mengungkapkan bahwa konflik peran
bisa menjadi stressor yang merugikan
kesehatan psikologis, kinerja dan mening-
katkan turnover intention. Beberapa tahun
sebelum penelitian Kremer, ada penelitian
dari Khetarpal dan Kochar (2005) tentang
role stress yaitu stres yang dialami wanita
pekerja profesional akibat peran yang
dimilikinya. Sehingga, hal ini tentu meng-
ganggu dalam pemenuhan tanggung ja-
wabnya di tempat kerja dan tanggung
jawab di keluarga. (Agarwal & Lenka
2015).

Khusus untuk penelitian terhadap
pegawai wanita perbankan yang pernah
dilakukan Erdiana dan Eviana (2012) serta
Yani, Sudibya dan Rahyuda (2016) mem-
berikan hasil yang berbeda. Penelitian
Erdiana dan Eviana memberikan hasil
bahwa work family conflict yang dialami
oleh pegawai wanita perbankan bisa
meningkatkan turnover intention. Adapun
hasil penelitian oleh Yani, Sudibya dan
Rahyuda (2016 mengemukakan bahwa
work family conflict tidak berpengaruh
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signifikan terhadap turnover intention
karyawan secara langsung tetapi menjadi
berpengaruh melalui variabel kepuasan
kerja.

hasil

Beberapa penelitian

yang
mengulas hubungan antara konflik peran,
stres dan keterlibatan dalam pekerjaan.
Park dan Jang (2017) mengemukakan
bahwa konflik peran di keluarga yang
berlebihan menyebabkan stres yang tinggi
terutama bagi pegawai yang mempunyai
keterlibatan dalam

di

efikasi diri dan

pekerjaan yang tinggi perusahaan.
Keterlibatan kerja menurut Hallberg dan
Schaufeli (2006) erat kaitannya dengan
komitmen organisasi. Salah satu variabel
yang mempengaruhi dari keterlibatan da-
lam pekerjaan adalah komitmen organi-
sasi sebagai salah satu bentuk sikap seo-
rang pegawai terhadap organisasi. Dalam
hubungan korelasinya sendiri keterlibatan
dalam pekerjaan adalah positif dengan
semakin

komitmen organisasi artinya

tinggi  keterlibatan sesorang dalam
pekerjaannya maka komitmen organisa-
sinya juga akan meningkat dan begitu juga
sebaliknya (Lubakaya, 2014).

Penelitian oleh Saranani (2015) yang
meneliti mengenai konflik peran dan
pengaruhnya terhadap komitmen organi-
sasional mengemukakan bahwa dahulu or-

ganisasi memperlakukan karyawan secara
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individu, tetapi sekarang karyawan diper-
lakukan sebagai bagian dari kelompok
atau tim yang bekerja dalam organisasi
dengan tujuan untuk mengoptimalkan
kelompok yang ditetapkan sebagai aspek
sosial, teknis serta kinerja individu itu
sendiri di lingkungan Kkerja. Riset yang di-
lakukan oleh Strutton dan Tran (2014)
mengenai stres adalah bagaimana cara
mengubah stres yang buruk menjadi se-
suatu yang baik bagi para pegawai.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa ketika

para manajer menangani stres yang
muncul dengan baik dan lebih cekatan,
stres malah bisa efektif untuk

meningkatkan motivasi pegawai. Diharap-
kan dengan seiringnya peningkatan moti-
vasi, kinerja pegawai dan perusahaan juga
bisa meningkat.

Penelitian mengenai stres dalam hu-
bungannya dengan dukungan sosial dila-
kukan oleh Yu, Dong, Wang dan An (2016).
Penelitian oleh para ahli ini terhadap stres
yang dirasakan oleh para guru di Cina
ditemukan bahwa apabila  tingkat
dukungan sosial dirasakan rendah maka
semakin besar pula stres yang dirasakan
oleh para guru tersebut, begitu juga
kondisi sebaliknya.

Banyak penelitan lainnya mengenai
sosial

dukungan yang dihubungkan

dengan variabel-variabel selain stres,
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Lambert, Minor, Wells &
Hogan (2015), Gelderen dan Bik (2016),
Adams, King, LA, King, DW (1996), Chiu,
Yeh dan Huang (2015), dan Fazio, Gong,

antara lain :

Sims dan Yurova (2017). Hasil penelitian
para ahli ini mengemukakan pengaruh dari
tinggi rendahnya dukungan sosial yang
diterima terhadap variabel lainnya.
Penelitian-penelitian sebelumnya
memberikan informasi bahwa pegawai
wanita lebih berpotensi mengalami konflik
peran dan rentan mengalami stres yang
lebih tinggi dibandingkan pegawai pria.
Tingginya stres yang dialami pekerja
wanita terutama yang telah menikah
terlebih yang telah mempunyai anak
adalah ketika harus membagi waktu dan
perhatiannya untuk pekerjaan dan keluar-
ga (Kremer, 2016). Berdasarkan uraian
tersebut penelitian ini mencoba membuk-
tikan pengaruh konflik peran dan stres
terhadap komitmen afektif organisasi serta
dukungan sosial sebagai variabel mode-
rasinya pada pegawai wanita perbankan
dengan objek penelitian yaitu Bank X di
Banjarmasin.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini adalah penelitian ekspla-
natori dengan pendekatan kuantitatif. Pe-
nelitian ini dilakukan di salah satu Bank

di Banjarmasin (Bank X) dengan teknik pe-

ngambilan sampel yang digunakan yaitu
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sampling jenuh yaitu seluruh populasi pe-
gawai wanita di bank X Banjarmasin. Jum-
lah sampel dalam penelitian ini adalah 138
orang pegawai wanita di Bank X. Pengu-
kuran variabel penelitian menggunakan
summated scale atau skala Likert
(Sugiyono, 2015) dengan menggunakan
instrumen penelitian kuesioner tertutup
dan terstruktur. Skor pengukuran yang
digunakan untuk variabel konflik peran,
stress dan dukungan sosial adalah sebagai
berikut :Tidak pernah (P) diberi skor nilai
1, Hampir Tidak Pernah (HTP) diberi skor
nilai 2, Kadang-kadang (KD), diberi skor
nilai 3, Sering (S) diberi skor nilai 4, Sangat
sering (SS) diberi skor nilai 5. Adapun
untuk variabel komitmen afektif organisasi
sebagai berikut : sangat tidak setuju (STS),
diberi skor nilai 1, tidak setuju (TS), diberi
skor nilai 2, kurang setuju (KS ), diberi
skor nilai 3,Setuju (S), diberi skor nilai 4,

sangat setuju (SS) diberi skor nilai 5.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan kuesioner dari keselu-
ruhan responden diperoleh gambaran kon-
disi reponden sebagai pegawai wanita PT
Bank X yang dijadikan obyek penelitian
dalam kaitannya dengan variabel yang
diteliti antara lain: konflik peran, stres
yang dirasakan, dukungan sosial yang
diterima dan sikap tentang komitmen
afektif pegawai terhadap perusahaan.

Analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Structural Equation
Model (SEM) dengan metode alternatif
Partial Least Square. Menggunakan metode
alternatif PLS karena berdasarkan pada
pengukuran prediksi yang mempunyai
sifat non-parametrik sesuai indikator
variabel yang berskala likert 1 sampai 5
(Sugiyono, 2015). Hasil Result for inner
weights Model I dan penjelasannya dapat

dilihat di Tabel 1.

Tabel 1. Results for Inner Weights Model I

Original

Sample

Standard

Sample Mean  Deviation T Statistics P

(0) (M) (STDEV) (|O/STDEV|) Values
DS -> KA 0.322 0.324 0.054 5.958 0.000
KP -> KA -0.302 -0.300 0.082 3.702 0.000
S -> KA -0.358 -0.361 0.077 4.669 0.000

Berdasarkan Tabel 1 diketahui nilai t
hitung pengaruh konflik peran (KP)
terhadap komitmen afektif (KA) sebesar
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3,702 lebih besar dari t Tabel (£1,96) dan

koefisien bernilai negatif sebesar -0,302.
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Jadi konflik peran berpengaruh negatif
terhadap komitmen afektif.

Nilai t hitung pengaruh stres (S) terhadap
komitmen afektif (KA) sebesar 4,669 lebih
besar dari t Tabel (£1,96) dan koefisien
bernilai negatif sebesar -0,358. Jadi stres
berpengaruh negatif terhadap komitmen
afektif. Semakin tinggi stres maka semakin
rendah komitmen afektif pegawai wanita,
sebaliknya semakin rendah stres maka

semakin tinggi komitmen afektif pegawai

wanita. Nilai t hitung pengaruh dukungan
sosial (DS) terhadap komitmen afektif
(KA) sebesar 5,958 lebih besar dari t Tabel
(¥x1,96) dan koefisien bernilai positif
sebesar 0,322. Jadi dukungan sosial ber-
pengaruh positif terhadap komitmen
afektif. Semakin tinggi dukungan sosial
maka semakin tinggi komitmen afektif pe-
gawai wanita, sebaliknya semakin rendah

dukungan sosial maka semakin rendah

komitmen afektif pegawai wanita.

Tabel 2. Full Model Analisis PLS Pengujian Moderasi Menggunakan
Product Indicator Approach

Standard

Original Sample Deviation T Statistics P Values
Sample (0) Mean (M) (STDEV) (|O/STDEV])
DS -> KA 0.116 0.118 0.036 3.217 0.001
DS*KP -> KA 0.278 0.286 0.076 3.639 0.000
DS*S -> KA 0.354 0.347 0.080 4.430 0.000
KP -> KA -0.132 -0.129 0.066 2.013 0.045
S->KA -0.221 -0.222 0.063 3.490 0.001

Tabel 2. yang merupakan tabel dari full
model analisis PLS pengujian moderasi
dengan menggunakan product indicator
approach dapat diketahui bahwa dalam
penelitian ini untuk moderasi yang terjadi
adalah quasi moderasi. Dikatakan quasi
moderasi karena dalam penelitian ini
variabel dukungan sosial yang memo-
derasi hubungan antara konflik peran
dengan komitmen afektif dan stres dengan
komitmen afektif menjadi variabel predik-
tor (Solimun, 2011 hal.33). Dari olah data

melalui PLS ,diperolah hasil dukungan
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sosial berpengaruh terhadap komitmen
afektif yaitu sebesar 3,217 atau lebih besar
dari t Tabel (+1,96) dan memoderasi inter-
aksi antara dukungan sosial dan konflik
peran serta interaksi antara dukungan
sosial dan stres yang berpengaruh terha-
dap terhadap komitmen afektif yaitu ma-
sing-masing sebesar 3,639 dan 4,430 atau
lebih besar dari t Tabel (+1,96).

Berdasarkan Tabel 2 diketahui nilai t hi-
tung pengaruh variable interaksi dukung-
an sosial dengan konflik peran terhadap

komitmen afektif sebesar 3,639 lebih besar
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dari t Tabel (+1,96) dengan koefisien
0,278. Jadi dukungan sosial dapat mena-
ikkan atau menurunkan pengaruh konflik
peran terhadap komitmen afektif, semakin
tinggi dukungan sosial yang didapat pe-
gawai wanita maka dapat menurunkan pe-
ngaruh konlik peran terhadap komitmen
afektif pegawai wanita. Sebaliknya sema-
kin rendah dukungan sosial yang dirasa-
kan oleh pegawai wanita maka semakin
menaikkan pengaruh konflik peran terha-
dap komitmen afektif pegawai wanita.
Berdasarkan Tabel 2 diketahui nilai t hitu-
ng pengaruh variabel interaksi dukungan
sosial dengan stres terhadap komitmen
afektif sebesar 4,430 lebih besar dari t
Tabel (£1,96) dengan koefisien 0,354. Jadi
dukungan sosial dapat menaikkan atau
menurunkan hubungan antara stres de-
ngan komitmen afektif. Semakin tinggi du-
kungan sosial yang dirasakan oleh pegawai
wanita maka semakin menaikkan penga-
ruh stress terhadap komitmen afektif pe-
gawai wanita. Sebaliknya semakin rendah
dukungan sosial yang dirasakan pegawai
wanita maka semakin menaikkan penga-
ruh stres terhadap komitmen afektif pega-
wai wanita.
SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data yang di-
lakukan di PT Bank X Banjarmasin mengenai

pengaruh konflik peran dan stres terhadap

30

komitmen afektif dengan dukungan sosial

sebagai variabel pemoderasi, maka dapat di-

simpulkan sebagai berikut:

1. Konflik peran berpengaruh terhadap
komitmen afektif pegawai wanita PT
Bank X Banjarmasin.

2. Stres berpengaruh terhadap komitmen

afektif pegawai wanita PT Bank X Ban-

jarmasin.

Dukungan sosial terbukti memoderasi

hubungan konflik peran terhadap komit-

men afektif pegawai wanita PT Bank X

Banjarmasin.

Dukungan sosial terbukti memoderasi

hubungan antara stres terhadap komitmen

afektif pada pegawai wanita PT Bank X

Banjarmasin.

Saran-saran yang dapat diberikan berda-
sarkan hasil, penelitian adalah sebagai berikut:
1. Adanya komunikasi dan hubungan yang

terjalin harmonis antara pihak manajemen

Bank X Banjarmasin dengan pihak keluarga

pegawainya, seperti melalui kegiatan fami-

lly gathering secara rutin dengan me-
ngundang keluarga pegawai (suami/-istri
dan anak anak) untuk berhadir bergabung
bersama pegawai dan manajemen atau
acara ramah tamah antara pihak mana-
jemen perusahaan dengan keluarga diber-
bagai kesempatan pegawai, di mana dalam
acara tersebut bisa dimanfaatkan sebagai

ajang silaturahmi agar pihak keluarga juga
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ikut merasakan sebagai bagian dari
keluarga besar perusahaan. Peru-sahaan
dan pihak keluarga pegawai bisa saling
berkomunikasi dan berbagi informasi
mengenai berbagai hal.

Dukungan sosial dari rekan kerja yang
terbukti paling tinggi dirasakan oleh para
pegawai. Dukungan sosial dari pihak
Manajemen perusahaan khususnya super-
visor (atasan langsung) pegawai wanita

dapat lebih ditingkatkan untuk mengurangi
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